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ABSTRACT

This research was conducted in August 2018 with the aim to determine the
concentration of nitrate and phosphate in the waters of Nirwana Beach, find out the type and
abundance of diatoms found in the waters of Nirwana Beach, and determine the relationship
of nitrate and phosphate concentrations to diatoms in Nirwana Beach waters. Determination
of sampling location using purposive sampling, namely by taking into account the conditions
and conditions of the research area. Sampling of nitrate and phosphate using a sample bottle
measuring 100 ml then given preservatives and diatom samples using a bucket and filtered
with plankton net no.25 and preserved with 4% lugol solution as much as 3-4 drops and
analysis was carried out at the Marine Chemistry and Marine Biology Laboratory , Faculty of
Fisheries and Marine Affairs, University of Riau. The results showed nitrate concentration in
Nirwana Beach waters ranging from 0.5 mg /| - 0.3 mg / I. And phosphate concentration in
the waters of Nirwana Beach ranges from 0.19 mg /| - 0.08 mg / I. In the coastal waters of
Nirvana there are 16 species of diatoms found. The highest abundance of diatom species from
all species found was Cosconidiscus sp with an average of 4263 ind / | per station. While the
lowest abundance of species is Melosira sp, Thalassionema sp, Neodelphinies sp,
Rhizossolenia sp and Cocconeis sp with an average of 73.5 ind / |. Diatom diversity index (H
") in Nirwana Beach waters is classified as moderate and community stability is categorized
as moderate, there is no type that dominates the uniformity index (E) Nirwana Beach waters
are still balanced and there is no competition for food or places. and phosphate with an
abundance of diatoms which in this case means that the higher the concentration of nitrate
and phosphate, the more abundance of diatoms.
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1. PENDAHULUAN
hasil penangkapan ikan oleh nelayan baik
Pantai Nirwana merupakan salah dalam skala kecil maupun skala
satu pantai yang terletak di Perairan besar.Wilayah sekitar pantai nirwana juga
Bungus, Provinsi Sumatera Barat. Pantai dimamfaatkan oleh masyarakat seperti

Nirwana memiliki lokasi yang strategis
karena tepat berada di pusat kota Padang
(Bappenas, 2016). Pantai yang bentuknya
memanjang dan berdekatan  dengan
pelabuhan Teluk Bayur merupakan tempat
yang digunakan sebagai tempat rekreasi
dan sebagai alur transportasi pengangkutan

daerah pemukiman, dermaga dan keramba
ikan. Aktivitas masyarakat disekitar pantai
erat  kaitannya terhadap  perubahan
lingkungan, baik perubahan fisik maupun
Kimia air.
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Konsentrasi suatu perairan sangat
tergantung pada beberapa parameter fisika-
kimia seperti intensitas cahaya dan nutrien
terutama pada nitrat dan fosfat. Nutrien
seperti nitrat dan fosfat merupakan unsur
yang diperlukan dan mempunyai pengaruh
terhadap proses perkembangan hidup
organisme yang dibutuhkan oleh diatom.
Diatom adalah kelompok terpenting alga
fitoplankton, sebagian besar adalah sesil
dan berasosiasi dengan substrat litoral.

Kandungan nitrat dan fosfat akan
memberikan pengaruh yang sangat besar
terhadap  kelimpahan  diatom, pada
kandungan nitrat pertumbuhan diatom
ditentukan oleh nutrien seperti nitrat dalam
penyusunan Klorofil, dan kandungan fosfat
berperan dalam pembentukan protein dan
metabolisme sel. Tingginya konsentrasi
nitrat dan fosfat dapat menyebabkan
peningkatan kelimpahan diatom.Adanya
masukan  bahan-bahan  organik dan
aktivitas masyarakat ~ yang dapat
mempengaruhi perairan pantai nirwana
dapat menyebabkan tingkat kekeruhan
yang terjadi, sehingga menyebabkan
ketersediaan unsur hara yang tersebar tidak
merata dan penetrasi cahaya yang masuk
kedalam perairan akan berkurang dan
sangat mempengaruhi aktivitas
perkembangan diatom (Asriana dan
Yuliana, 2012).

Keberadaan diatom di perairan
sangat penting, yaitu diatom sebagai
produsen primer yang berperan dalam
menyediakan oksigen dan sebagai sumber
makanan bagi banyak organisme lain.
Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai
“Analisis Konsentrasi Nitrat, Fosfat Dan
Kelimpahan Diatom (Bacillariophyta)
Planktonik di Pantai Nirwana Sumatera
Barat”.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui konsentrasi nitrat dan fosfat di
perairan Pantai Nirwana, mengetahui jenis
dan kelimpahan diatom yang dijumpai di
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perairan Pantai Nirwana, dan mengetahui
hubungan konsentrasi nitrat dan fosfat
terhadap diatom di perairan Pantai
Nirwana. Manfaat dari penelitian ini adalah
memberikan informasi tentang kesuburan
perairan dilihat dari kandungan nitrat dan
fosfat dan mengetahui kelimpahan diatom
di Pantai Nirwana sehingga dapat dijadikan
untuk pelestarian ekosistem dan
pengembangan usaha budidaya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Agustus 2018. Metode yang
digunakan adalah metode survei. Sampel
diambil dari Pantai Nirwana dan dianalisis
di Laboratorium Biologi Laut dan Kimia
Laut Jurusan Ilmu Kelautan. Penentuan
lokasi dibagi menjadi 4 stasiun dengan 3
titik sampling pada masing-masing stasiun.
Pengambilan sampel diatom, nitrat dan
fosfat dilakukan pada setiap titik sampling.

Alat dan bahan yang digunakan
pada penelitian ini adalah air laut sampel,
EDTA, sulfanilamide, naptil, ammonium
milobdat,SnCl, dan sampel diatom,
Spektrofotometer Tipe 3110, orong, kolom
cd, erlenmeyer, mikroskop binokuler,
cover glass, pipet tetes, buku identifiasi
Yamaji (1967) dan Davis (1970).

Analisis sampel nitrat dan fosfat
merujuk pada Standar Nasional Indonesia
(2004) dan penanganan sampel diatom
menggunakan mikroskop olympus CX 21
dengan pembesaran 10 x 10 untuk mencari
dan 10 x 40 digunakan untuk identifikasi.
Diatom yang diamati  diidentifikasi
menggunakan  buku  Yamaji  (1967).
Perhitungan diatom menggunkana rumus
modifikasi Lackey Drop Microtransecting
Methonds (APHA, 1992). Data yang
diperoleh disajikan secara tabel dan grafik.
Hubungan nitrat dan fosfat terhadap
kelimpahan diatom dianalisis secara
statistik (sudjana, 2012). Untuk mengetahui
keeretan hubungan konsentrasi nitrat dan
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fosfat terhadap kelimpahan digunakan
koefisien korelasi (r) dimana nilai r berada
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Gambar 1. Peta Lokasi penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum Lokasi Penelitian

Pantai Nirwana dikenal
juga dengan Karang Tirta merupakan salah
satu objek wisata di kota Padang. Secara
geografis Pantai Nirwana berbatasan
langsung dengan wilayah berikut: Sebelah
Utara dengan Kecamatan Padang Selatan;
sebelah Selatan dengan Kabupaten Pesisir
Selatan; sebelah Barat dengan Samudera

Arcview 3.2

Hindia; dan sebelah Timur dengan
Kabupaten Pesisir Selatan, yang berada
berada pada titik koordinat 1°00°59” LS
dan 100°23°24” BT .

Kualitas Perairan

Parameter kualitas perairan di
Perairan Pantai Nirwana yang diukur
adalah suhu, pH, salinitas, kecerahan dan
kecepatan arus. Pengukuran dilakukan

untuk  mengetahui  kondisi  perairan
tersebut saat melaksanakan penelitian
(Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Rata-rata Parameter Kualitas Perairan

Parameter

Stasiun Suhu pH Salinitas Kecerahan  Kec.arus

(°C) (%o) (m) (m/detik)
1 30,3 6,6 31 15 0,8
2 31 7 31,3 1,2 0,76
3 31,3 6,6 31 1,1 0,8
4 31 7,6 31 1,1 0,8
rata-rata 30,9 6,7 31,1 1,2 0,78

Saat penelitian dilaksanakan suhu
perairan berkisar 30,3 - 31,3 °C; pH 6,6 -
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7; salinitas berkisar 31 - 31,3  ppt,
kecerahan 1,1 - 1,5 m dan kecepatan arus
0,76 - 0,8 m/det. Parameter kualitas
perairan mempunyai pengaruh penting
terhadap kelimpahan diatom.

Konsentrasi Nitrat dan Fosfat di Pantai
Nirwana
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Rata-rata konsentrasi nitrat
tertinggi ditemukan pada Stasiun 1 dengan
rata-rata 0,507mg/l, dan konsentrasi nitrat
terendah pada Stasiun 4 dengan nilai rata-
rata 0,261 mg/l. Rata-rata konsentrasi
fosfat berkisar 0,109 mg/l — 0,126 mgl/l,
terendah ditemukan pada Stasiun 4 dan
yang tertinggi pada  Stasiun 1.

Tabel 2. Nilai rata-rata Konsentrasi Nitrat dan Fosfat (mg/l)

Stasiun Titik sampling Konsentrasi nitrat  rata-ratat stdev
1 0,418
1 2 0,515 0,507+0,086
3 0,590
1 0,353
2 2 0,336 0,376 + 0,056
3 0,440
1 0,347
3 2 0,451 0,350 + 0,099
3 0,253
1 0,231
4 2 0,298 0,261 + 0,034
3 0,255
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Gambar 2. Konsentrasi Nitrat dan Fosfat di Perairan Pantai Nirwana
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Konsentrasi nitrat lebih tinggi dari pada
konsentrasi fosfat. Konsentrasi nitrat pada
stasiun 1 adalah 0,5 mg/l (kawasan
aktivitas manusia), konsentrasi nitrat yang
tinggi dan stasiun 4 menunjukkan nilai

0,3 mg/l (kawasan jauh dari aktivitas
penduduk) memiliki konsentrasi nitrat yang
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(kawasan pemukiman penduduk) memiliki
konsentrasi fosfat yang tinggi dan Stasiun 3
menunjukkan nilai 0,08 mg/l (pelabuhan)
memiliki konsentrasi fosfat yang rendah.
Jenis dan Kelimpahan Diatom di
Perairan Pantai Nirwana

Tabel 3. Jenis dan Kelimpahan Diatom

rendah. (ind/l) di Pantai Nirwana
Untuk konsentrasi fosfat pada
stasiun 1 menunjukkan nilai 0,19 mg/l
No Spesies Stasiun (ind/l) Rata-rata
1 2 3 4 Ind/l)
1.  Odontella sp 294 588 - 882 441
2. Cosconidiscus sp 2646 4998 6174 3234 4263
3. Leptocylindrus sp 1470 6468 1764 882 2719,5
4.  Thalassiosira sp 1764 2352 1470 3234 2205
5. Nitzchia sp - - - 588 147
6. Melosira sp - - - 294 73,5
7. Thalassionema sp - - - 294 73,5
8. Neodelphinies sp - - - 294 73,5
9.  Biddulphia sp 882 - - 294 294
10. Rhizosolenia sp - - - 294 73,5
11. Synedrasp 1176 - 294 1176 661,5
12. Fragilaria sp 882 - - 294 294
13. Pleurosgma sp 294 - 2352 - 661,5
14. Cocconeis sp - - 294 - 73,5
15. Skeletonema sp 2058 - - - 5145
16. Amphora sp 588 - - - 147
Total Kelimpahan 12.054 14.406 12.348 12.054 12.715,5
Total kelimpahan tertinggi adalah stasiun adalah 4263 ind/l.  Sedangkan
stasiun 2 yaitu 14.406 ind/l dan terendah kelimpahan spesies terendah adalah

adalah pada stasiun 1 dan 3 yaitu 12.054
ind/l. Kelimpahan spesies tertinggi dari
semua spesies yang ditemukan adalah
Cosconidiscus sp dengan rata-rata per

Melosira sp, Thalassionema sp,
Neodelphinies sp, Rhizossolenia sp dan
Cocconeis sp dengan rata-rata per stasiun
adalah 73,5 ind/I.
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Kelimpahan Diatom
Tabel 4. Kelimpahan Diatom di Pantai Nirwana (ind/l)

Stasiun Titik sampling Konsentrasi nitrat  rata-rata+ stdev

1 0,418

0,515 0,507+0,086
0,590

0,353

0,336 0,376 + 0,056
0,440

0,347

0,451 0,350 + 0,099
0,253

0,231

0,298 0,261 + 0,034
0,255

1

WNPFPWNPEFPWNPEFEOWDN

Tabel 4. Nilai rata-rata Konsentrasi Fosfat (mg/l)

Stasiun Titik sampling Konsentrasi nitrat  rata-ratat stdev
1 0,112
1 2 0125 0,507+0,086
3 0,142
1 0,096
2 2 0,080 0,376 + 0,056
3 0,125
1 0,067
3 2 0,072 0,350 + 0,099
3 0,054
1 0,081
4 2 0,140 0,261 + 0,034
3 0,108
Nilai kelimpahan masing-masing stasiun tinggi yaitu 4.802 ind/liter. Kelimpahan
tidak berbeda jauh. Stasiun 2 memiliki spesies yang rendah adalah pada stasiun 1
rata-rata kelimpahan spesies yang paling dan stasiun 4 vyaitu 4.018 ind/liter.

Indeks Keanekaragaman Jenis (H’), Indeks Dominansi (C) dan Indeks

Keseragaman (E)

Tabel 5. Rata-rata Indeks keanekaragaman jenis (H’), indeks dominansi (C) dan indeks
keseragaman (E)

Stasiun H’ C E

1 2,046 0,290 0,572
2 1,223 0,474 0,303
3 1,470 0,448 0,390
4 2,380 0,241 0,626
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Indeks keanekaragaman jenis (H’) yang
tertinggi pada Stasiun 4 (2,38) dan
terendah adalah pada Stasiun 2 (1,223).
Indeks dominansi (C) vyang tertinggi
terdapat pada Stasiun 2 (0,474) dan indeks
dominansi (C) terendah terdapat pada
Stasiun 4 (0,241). Indeks keseragaman (E)
yang paling tinggi adalah pada Stasiun 4
(0,626) dan indeks keseragaman (E)
terendah terdapat pada Stasiun 2 (0,303).

Hubungan Nitrat dan Fosfat Dengan
Kelimpahan Diatom
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Gambar 3. Hubungan Konsentrasi Nitrat
dengan Kelimpahan Diatom

Nilai hubungan atau korelasi (r) antara
kelimpahan diatom dengan konsentrasi
nitrat di perairan dengan nilai r= 0,4608.
Sedangkan untuk melihat nilai hubungan
kelimpahan diatom dengan konsentrasi
fosfat dapat dilihat Gambar 4.

8000
IS
§ 7000
B 6000
Q 5000
8 3 4000
< £ Y =2149,3 + 20857x
S = 3000 R2=0,173
£ 2000 r=0,4159
(¢B]
g 1000

0

0 0,1 0,2

Konsentrasi Fosfat (mg/l)

Gambar 4. Hubungan Konsentrasi Fosfat
dengan Kelimpahan Diatom
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Nilai koefisien kolerasi (r) = 0,4159
yang berarti hubungan fosfat terhadap
kelimpahan diatom berdasarkan Colton
dalam Sabri dan Hastono, (2007) jika nilai
r = 0,41 — 0,70 maka hubungannya sedang.
Hal ini menunjukkan hubungan fosfat
dengan kelimpahan diatom adalah positif.
Artinya bahwa meningkatnya konsentrasi
nitrat maka kelimpahan diatomnya juga
meningkat.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Konsentrasi nitrat diperairan Pantai
Nirwana berkisar 0,5 mg/l - 0,3 mg/l dan
konsentrasi  fosfat diperairan  Pantai
Nirwana berkisar 0,19 mg/l - 0,08 mg/l.
Di perairan pantai Nirwana terdapat 16
spesies diatom yang ditemukan.
Kelimpahan jenis diatom paling tinggi dari
semua spesies yang ditemukan adalah
Cosconidiscus sp dengan rata-rata per
stasiun adalah 4263 ind/l.  Sedangkan
kelimpahan jenis paling rendah adalah
Melosira sp, Thalassionema sp,
Neodelphinies sp, Rhizossolenia sp dan
Cocconeis sp dengan rata-rata per stasiun
adalah 73,5 ind/I.

Indeks keanekaragaman jenis (H’)
diatom pada perairan Pantai Nirwana
tergolong sedang dan kestabilan komunitas
termasuk kriteria sedang, tidak ada jenis
yang mendominasi juga indeks
keseragaman (E) perairan Pantai Nirwana
masih  seimbang dan tidak terjadi
persaingan makanan maupun
tempat.Terdapat hubungan positif antara
nitrat dan fosfat dengan kelimpahan diatom
yang dalam hal ini berarti semakin tinggi
konsentrasi nitrat dan fosfat maka
kelimpahan diatom semakin meningkat.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan
mengenai hubungan  faktor  yang
mempengaruhi produktivitas primer dan
berdasarkan pasang surut untuk penelitian
lanjutan supaya data yang dihasilkan lebih
akurat.
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